Minggu ke—3 Antropologi — Dosa dan Kejatuhan

(Anthropology: Sin and the Fall)

Mata Kuliah: Pengantar Teologi Paulus

Minggu ke: 3

Topik: Antropologi — Dosa dan Kejatuhan

Tujuan: Memahami natur manusia, asal usul dosa, dan akibat kejatuhan
dalam terang teologi Paulus, serta menyadari perlunya keselamatan
oleh kasih karunia.

1. Penciptaan dan Martabat Manusia (Kejadian 1:26—28)
1) Manusia diciptakan menurut gambar Allah (Imago Dei)
2) Diberi mandat untuk memerintah atas ciptaan sebagai wakil Allah

3) Diciptakan dalam kebenaran dan kekudusan,memiliki hubungan dengan Allah

2. Asal Usul dan Hakikat Dosa (Kejadian 3; Roma 5-6)
1) Dosa berasal dari ketidaktaatan kepada Allah
2) Hakikat dosa: pergeseran dari pusat Allah menjadi pusat diri
3) Paulus menggambarkan dosa sebagai kuasa yang menguasai, bukan
sekadar tindakan
4) Dosa merusak seluruh aspek keberadaan manusia:akal budi, perasaan,
kehendak, dan tubuh (Efesus 2:1-3)

3. Akibat Kejatuhan (Efesus 2:1; Roma 1:21-25; Kejadian 3)
1) Putusnya hubungan dengan Allah (kematian rohani)
2) Kegelapan dalam hati dan penolakan terhadap kebenaran
3) Kehancuran hubungan antar manusia: konflik, iri hati, pembunuhan
4) Kutukan atas ciptaan: penderitaan dan kematian masuk ke dunia

4. Dosa Asal dan Pewarisan Dosa (Roma 5:12, 3:10)
1) Semua manusia dianggap berdosa dalam Adam
2) Menurut Paulus, dosa adalah “kondisi” sebelum menjadi tindakan
3) Dosa bersifat universal: “Tidak ada yang benar, seorang pun tidak”
(Roma 3:10)

5. Ketidakmampuan Manusia (Yohanes 6:44; Roma 6:17; Efesus 2:8-9)




1) Manusia yang jatuh tidak mampu mendekati Allah dengan kekuatannya
sendiri

2) Paulus menyebut manusia sebagai “hamba dosa”

3) Keselamatan hanya dapat terjadi melalui kasih karunia dan kedaulatan
Allah

6. Ringkasan Khotbah:
1) “Manusia yang Jatuh, Hanya Anugerah yang Menyelamatkan”
Teks Utama:Roma 5:12 / Efesus 2:1-9

2) Pendahuluan:
Mengapa kita membutuhkan keselamatan? Karena kejatuhan manusia
membawa seluruh umat ke dalam keputusasaan.

Isi:

(1) Manusia diciptakan mulia, tetapi

(2) jatuh ke dalam dosa dan terputus dari Allah,
(3) hidup dalam ketidakberdayaan total.

(4)

(5)

Paulus menyebutnya “hamba dosa.”
Namun kasih karunia membawa pengharapan dan kehidupan.

3) Penutup:
Akuilah bahwa tanpa kasih karunia, kita binasa. Peganglah hanya

kepada Yesus Kristus.



